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ABSTRAK 

Alya Nawa Chandra. 201910115205 Uang Pelangkah Pernikahan Adat Betawi 

Di Bekasi Ditinjau Dari Hukum Adat Dan Hukum Islam 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui adat istiadat Betawi mengenai uang 

pelangkah pernikahan dan bagaimana penyelesaian masalah apabila uang 

pelangkah pernikahan tersebut memberatkan seorang adik untuk menikah ditinjau 

dari sudut pandang hukum adat dan hukum islam.  

Penulisan Skripsi ini menggunakann metode penelitian yuridis-empiris dengan 

menggunakann pendekatan History (Statue History) dan Pendekatan Perundang-

undangan (Statue Approach). Selanjutnya ada tiga bahan hukum yang digunakan 

dalam penelitian ini, yakni bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan 

tersier. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki beranekaragam 

kebudayaan salah satunya adat istiadat Uang pelangkah dalam adat Betawi. Uang 

pelangkah pernikahan meruapakan suatu bentuk penghormatan sang adik kepada 

kakak kandungnya yang akan dilangkahi dalam pernikahan. Dalam hukum adat 

uang pelangkah merupakan suatu kewajiban bagi sang adik kepada kakaknya.   

Bentuk uang pelangkah berupa uang dan barang yang sesuai dengan kakaknya 

inginkan. Masyarakat percaya apabila sang adik tidak memberikan uang pelangkah 

pernikahan kepada kakaknya sebelum melangsungkan pernikahan maka sang kakak 

akan mendapatkan musibah seperti sang kakak akan mendapatkan jodoh yang 

sangat lama dan bagi keluarganya akan mendapatkan musibah. Namun dalam 

hukum islam uang pelangkah tidak diatur secara terperinci tetapi apabila uang 

pelangkah sebagai bentuk penghormatan dari sang adik kepada kakak kandungnya 

maka dalam hukum Islam diperbolehkan untuk melalukan adat istiadat uang 

pelangkah pernikahan. Apabila uang pelangkah hanya memberikan dampak negatif 

kepada sang adik atau sang kakak maka dalam hukum Islam uang pelangkah 

tersebut dilarang dilakukan. Dalam hukum Islam adat istiadat uang pelangkah di 

sebut dengan Al-‘Urf Al-Sahih. Dalam hukum perkawinan uang pelangkah bukan 

merupakan syarat sahnya suatu perkawinan. Apabila pernikahan tetap 

dilangsungkan tanpa adanya pernikahan maka sah-sah saja hukumnya dalam 

pandangan negara. 

Kata Kunci: uang pelangkah pernikahan, adat istiadat Betawi, pernikahan, 

perzinahan, hukum islam, hukum adat 
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ABSTRACT 

Alya Nawa Chandra. 201910115205. “Uang Pelangkah” Traditional Marriage 

In The Indigenous Betawi Community Bekasi In The Context Of Customary Law 

And Islamic Law 

This thesis aims to find out the Betawi customs regarding marriage stepping money 

and how to solve the problem if the marriage stepping money burdens a younger 

sibling to get married in terms of customary law and Islamic law.  

The writing of this thesis uses a juridical-empirical research method using a Statue 

History approach and a Statue Approach. Furthermore, there are three legal 

materials used in this research, namely primary legal materials, secondary legal 

materials and tertiary materials. 

The results of this study indicate that Indonesia has a variety of cultures, one of 

which is the custom of Uang pelangkah in Betawi customs. Uang pelangkah 

marriage is a form of respect for the younger brother to his older sibling who will 

be stepped over in marriage. In customary law, stepping money is an obligation for 

the younger brother to his brother. The form of stepping money is in the form of 

money and goods in accordance with the brother's wishes. The community believes 

that if the younger brother does not give marriage stepping money to his brother 

before the wedding, the older brother will get a disaster such as the older brother 

will get a very long match and for his family will get a disaster. However, in Islamic 

law, stepping money is not regulated in detail, but if the stepping money is a form 

of respect from the younger brother to his older sibling, then in Islamic law it is 

permissible to carry out the custom of stepping money for marriage. If the stepping 

money only has a negative impact on the younger brother or the older brother then 

in Islamic law the stepping money is prohibited. In Islamic law the custom of 

stepping money is called Al-'Urf Al-Sahih. In the law of marriage, stepping money 

is not a condition for the validity of a marriage. If the marriage is still held without 

a marriage, it is legal in the view of the state. 

Keywords: wedding step money, Betawi customs, marriage, adultery, Islamic law, 

customary law 
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